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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan salah satu instrument penting bagi perusahaan. Menurut 

Sofyan Syafri Harahap Laporan keuangan adalah sebuah laporan yang didalamnya berisi 

informasi yang menggambarkan keadaan keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu (Perdana Kesuma, 2018). Informasi yang terdapat di laporan keuangan 

sangat penting untuk pengambilan keputusan. Informasi itu tidak hanya di gunakan untuk 

pihak internal dalam pengambilan keputusan melainkan banyak pihak eksternal yang juga 

membutuhkan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Pihak eskternal dapat 

mendapatkan laporan keuangan dengan mengakses dari Bursa Efek Indonesia. 

Semakin berkembangnya kemajuan ekonomi maka semakin banyak perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek indonesia. Perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia 

diwajibkan menyampaikan laporan keuangan yang sesuai dengan standart yang berlaku dan 

juga sudah di audit oleh auditor yang telah terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Maka 

sebab itu, ketepatan dan keakuratan dalam penyampaian laporan keuangan sangat penting 

untuk sebuah perusahaan agar tidak terjadi audit delay. Sesuai dengan yang telah ditetapkan 

dalam peraturan otoritas jasa keuangan (OJK) No. 29/PJOK.04/2016 pasal 7 ayat 1 tentang 

batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan, perusahaan harus menyampaikan 

laporan tahunan kepada OJK paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku 

berakhir (www.ojk.go.id). 

Tabel 1.1 

Jumlah Perusahaan yang Belum Menyampaikan Laporan Keuangan Auditan Tahun   

2019 - 2021 

Tahun Hal Jumlah Keterangan 

2019 
Belum menyampaikan 

Laporan Keuangan 
42 

Terdapat 42 perusahaan tercatat belum 

menyampaikan laporan keuangan yang berakhir 

per 31 Desember 2019 (sudah dikenakan 

Peringatan Tertulis II dan denda sebesar Rp 

50.000.000,00) 

2020 
Belum menyampaikan 

Laporan Keuangan 
52 

Terdapat 52 perusahaan tercatat belum 

menyampaikan laporan keuangan yang berakhir 

per 31 Desember 2020 (sudah dikenakan 

Peringatan Tertulis II dan denda sebesar Rp 

50.000.000,00) 

http://www.ojk.go.id/
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2021 
Belum menyampaikan 

Laporan Keuangan 
91 

Terdapat 91 perusahaan tercatat belum 

menyampaikan laporan keuangan yang berakhir 

per 31 Desember 2021 (sudah dikenakan 

Peringatan Tertulis I) 

Sumber : www.idx.co.id 

 

Berdasarkan tabel diatas, tahun 2019 dan 2020 Bursa Efek Indonesia memberikan 

peringatan tertulis II dan sanksi sebesar Rp 50.000.000,00 kepada perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan per 31 Desember, sedangkan tahun 2021 Bursa Efek 

Indonesia memberikan peringatan tertulis I pada perusahaan yang mengalami keterlambatan 

dalam menyampaikan laporan keuangan  per 31 Desember 2021. 

 Seperti yang terlihat dari fenomena diatas, masih kurangnya kesadaran perusahaan - 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia dalam penyampaian laporan keuangan 

sehingga menyebabkan audit delay. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai 

beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, 

opini audit dan leverage. Beberapa peneliti terdahulu sudah melakukan penelitian mengenai 

faktor - faktor yang mempengaruhi audit delay dan didapatkan hasil yang berbeda. Menurut 

penelitian (Listyaningsih & Cahyono, 2018) ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap audit delay. Sedangkan menurut penelitian (Sutarno, 2021) ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap audit delay. Menurut 

penelitian (Sutarno, 2021) profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

audit delay. Sedangkan menurut (Tisna, Eliza (2018) profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. Menurut penelitian (Devina, 2019) opini audit mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap  audit delay. Sedangkan menurut penelitian (Novi Rosalia, Fatmasari 

Sukesti, R.Ery Wibowo, 2018) opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.  

Menurut penelitian (Dan et al., 2021) leverage tidak berpengaruh signifkan terhadap audit 

delay berbanding terbalik dengan penelitian menurut (Stiawan and Ningsih, 2020) leverage 

berpengaruh secara parsial terhadap audit delay. Dengan adanya perbedaan dari hasil 

penelitian mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi audit delay. Maka peneliti tertarik 

menguji faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka peneliti bermaksud 

melakukan observasi dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI 

BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA”. 
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1.2. KAJIAN PUSTAKA 

1.2.1 Audit Delay 

Audit delay merupakan rentang waktu gpenyelesaian gaudit gyang gdiukur g dari g akhir 

gtahun gsampai gtanggal glaporan gaudit gdikeluarkan g(Devina, g2019). gMenurut gLestari g& gnuryotno 

gaudit gdelay gdapat gdiukur gberdasarkan gjarak gwaktu gantara gtanggal gpenutupan g31 gDesember 

gsampai gdengan gtanggal glaporan gauditor gyang gtercatat gpada glaporan gkeuangan g (Pradiva gand 

gAdi, g2021). gJika gaudit gdelay gsemakin glama, gmaka gsemakin gbesar gkemungkinan gperusahaan 

gtidak gtepat gwaktu gdalam gmempublikasikan glaporan gkeuangannya. gDan gjuga gsemakin gbesar 

gpula gkesempatan gkebocoran ginformasi gkepada ginvestor gtertentu gyang gakan gmenyebabkan 

grumor- grumor gdi gbursa gsaham. 

 

1.2.2 Pengaruh gUkuran gPerusahaan gterhadap gAudit gDelay 

 Menurut gNingsih g& gWidhiyani gdalam gukuran gperusahaan gmenjelaskan gbesar gkecilnya  

gsuatu gperusahaan gyang gdapat gdiukur gdari gtotal gaktiva, gtotal grata–rata gpenjualan, gtotal gpenjualan 

gdan glainnya g(Susilawati gand gSafary, g2020). gMenurut gDyana gNuzul gdalam gpenelitiannya  

gmengatakan gperusahaan g yang gbesar gcenderung glebih gcepat gmenyelesaikan g laporan 

gkeuangan gdibandingkan gperusahaan gkecil. gIndikator gini gdisebabkan gdari gbesarnya gnilai gaktiva 

gpada gperusahaan gbesar g(Hasanah, g2019). gHal gini gditegaskan gdengan gpenelitian g(Nurfadilah, 

g2021) gyang gmenemukan gbahwa gukuran gperusahaan gberpengaruh gsecara gpositif gdan gsignifikasi 

gterhadap gaudit gdelay. gMaka gukuran gperusahaan gdapat gmenjadi gindikator gatas gketerlambatan 

glaporan gkeuangan. 

H1 g: gUkuran gPerusahaan gberpengaruh gterhadap gaudit gdelay 

 

1.2.3 Pengaruh gProfitabilitas gterhadap gAudit gDelay 

Profitabilitas g gdigunakan guntuk gmenilai gkemampuan gperusahaan gdalam gmemperoleh 

glaba gperusahaan g(Kasmir, g2018). gMenurut gRachmawati gprofitabilitas gdapat gdiukur gdengan 

grasio greturn gon gasset g(ROA) gdimana glaba gbersih gdibagi gdengan gtotal gaktiva g(Mubaliroh, 

gWijaya gand gOlimsar, g2021). gSemakin gbesar gnilai gprofitabilitas gsuatu gperusahaan gmaka gakan 

gsemakin gbertambah gaudit gdelaynya g(Al-Faruqi, g2020). gHal gini gditegaskan goleh gpenelitian 

g(Mubaliroh, gWijaya gand gOlimsar, g2021) gyang gmenemukan gbahwa gprofitabilitas gberpengaruh 

gsecara gsignifikan gterhadap gaudit gdelay. 

 gH2 g: gProfitabilitas gberpengaruh gterhadap gaudit gdelay 
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1.2.4 Pengaruh g Opini gAudit gterhadap gAudit gDelay 

Opini gauditor gsangat gpenting gbagi gpengguna glaporan gkeuangan gdimana gopini gaudit 

gberisi gpernyataan gpendapat gauditor gyang gberdasarkan gpada gaudit gyang gdilaksanakannya.  

gSemakin gbaik gopini gyang gditerima goleh gperusahaan gmaka gakan gsemakin gcepat glaporan 

gkeuangan gaudit gdi gpublikasikan g(Annisa, g2018). gHal gini gditegaskan goleh gpenelitian g(Febriyanti  

gand gPurnomo, g2021) gbahwa gopini gaudit gberpengaruh gsecara gsignifikasi gterhadap gaudit gdelay. 

H3 g: gOpini gAudit gberpengaruh gterhadap gaudit gdelay 

 

1.2.5 Pengaruh gLeverage gterhadap gAudit gDelay 

Leverage gbertujuan guntuk gmengukur gsejauh gmana gaktiva gperusahaan gdibiayai goleh 

ghutang g(Kasmir, g2018). gPada gumumnya gsuatu gperusahaan gakan gmengurangi grasio gleverage  

guntuk gmengurangi gresiko, gsehingga gwaktu gpelaporan gkeuangan gakan gterlambat gdan 

gmemperlama gkerja gauditor. gHal gini gditegaskan gdalam gpenelitian g(Sutarno, g2021) gbahwa  

gleverage gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap gaudit gdelay gpengukuran g yang gdapat gkita gpakai 

gyaitu gDebt gto gAsset gRatio g(DAR). 

H4 g: gLeverage gberpengaruh gterhadap gaudit gdelay 

 

1.3 Kerangka gKonseptual 

Desain gdari gpenelitian gini gadalah 

 
Gambar g1.1 

Kerangka gKonseptual 
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1.4 Hipotesis gPenelitian 

Hipotesis gyang gdigunakan gdiuji, gyaitu g: 

H1 g: g Ukuran gPerusahaan gberpengaruh gterhadap gAudit gDelay gpada gperusahaan gmanufaktur 

gsektor gindustri gkonsumsi gyang gterdaftar gdi gBursa gEfek gIndonesia gtahun g2019 g– g2021, 

H2 g: g Profitabilitas gberpengaruh gterhadap gAudit gDelay gpada gperusahaan gmanufaktur gsektor 

gindustri gkonsumsi gyang gterdaftar gdi gBursa gEfek gIndonesia gtahun g2019 g– g2021, 

H3 g: g Opini gAudit gberpengaruh gterhadap gAudit gDelay gpada gperusahaan gmanufaktur gsektor 

gindustri gkonsumsi gyang gterdaftar gdi gBursa gEfek gIndonesia gtahun g2019 g– g2021, 

H4 g: g Leverage gberpengaruh gterhadap gAudit gDelay gpada gperusahaan gmanufaktur gsektor 

gindustri gkonsumsi gyang gterdaftar gdi gBursa gEfek gIndonesia gtahun g2019 g– g2021, 

H5 g: gUkuran gPerusahaan, gProfitabilitas, gOpini gAudit, gLeverage gberpengaruh gsecara gsimultan 

gterhadap gAudit gDelay gpada gperusahaan gmanufaktur gsektor gindustri gkonsumsi gyang 

gterdaftar gdi gBursa gEfek gIndonesia gtahun g2019 g– g2021. 

 


